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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah proses 

pembelajaran passing bawah dalam permainan bola voli yang menggunakan 

media pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan hasil belajar passing 

bawah dalam permainan bola voli di kelas V SDN Leuwinutug 05 Citeureup 

Bogor 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat  

Tempat penelitian ini dilaksanakan dilapangan SDN Leuwinutug 05 

Citeureup Bogor, KP. Setu Rt. O3 Rw 05 Desa Leuwinutug Kec. Citeureup 

Kabupaten Bogor. 

2. Waktu penelitian 

Waktu penelitian dilakukan pada saat jam pelajaran olahraga yaitu 

pada : 

Hari / Tanggal  : Sabtu / 5,12,19,26 Agustus 2017 

Waktu Penelitian : 08.00 s/d 09.00 
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C. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah anak kelas 5 Sekolah Dasar Negeri  

Leuwinutug 05 Citeureup dengan jumlah siswa 40 orang, terdiri dari 23 orang 

laki-laki dan 17 orang putri  

D. Hasil Uji Coba Instrumen 

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan instrumen yang digunakan 

untuk mengambil data terlebih dahulu diuji supaya mendapatkan data yang 

tepat. Teknik analisa yang digunakan untuk menguji instrumen ini adalah uji 

validitas. 

Validitas (ketepatan) adalah menilai apa yang harusnya di nilai dengan 

menggunakan alat penelitian yang benar dan sesuai. Seandainya kita ingin 

mengukur perubahan perilaku peserta didik, kita memerlukan alat penilaian 

yang dapat memberi indikasi bahwa telah terjadi perubahan pada tingkat 

tertentu seperti yang kita harapkan.26 

1. Uji validasi 

Untuk mengukur validasi instrumen ini dapat menggunakan rumus 

pearson product moment berikut: 

 

                                                           
26Sigit Pramono, Panduan Evaluasi Belajar Mengajar, (Jogjakarta: Diva Press, 
2014), h. 225 
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𝑹𝒙𝒚=

𝒏( 𝒙𝒚)− ( 𝒙)( 𝒚)

  𝒏( 𝒙𝟐)− ( 𝒙)𝟐  𝒏(𝒚
𝟐)− ( 𝒚)𝟐 

 

𝑹𝒙𝒚 : Angka korelasi product moment 

X : Skor item 

Y : Skor item total subjek uji coba 

Dalam penelitian ini untuk uji coba instrumen dilakukan pada siswa 

kelas V sebagai bagian dari populasi yang bukan sampel penelitian. 

Instrumen yang diuji coba berupa kegiatan bermain yaitu, Permainan I, 

permainan II, Permainan III, dan Permainan IV. 

Berdasarkan data tes kegiatan aktivitas bermain dalam rangka 

pengujian instrumen tes dan diperoleh hasil R hitung 0,835 dan R tabel 

0,361. 

Maka R hitung lebih besar dari R tabel, jadi bisa dikatakan instrumen 

dalam penelitian ini valid atau bisa digunakan. 
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TABEL 2. FORMAT PENILAIAN 

NO  INDIKASTOR URAIAN SIKAP SEMPURNA PENILAIAN 

1 2 3 4 

1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sikap 
awalan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sikap 
perkenaan 
bola 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sikap 
Pandangan 
 
 
 
 
Sikap tangan 
 
 
 
 
 
Sikap badan 
 
 
 
 
Sikap kaki 
 
 
 
Sikap 
pandangan 
 
 
 
Sikap tangan 
 
 
 
 
 
 
 
 

1. Pandangan mata 

menunggu datangnya  bola 

 

. 

2. Tangan di luruskan dan 

dirapatkan diletakan di 

depan lutut 

3. Tubuh dalam posisi rendah 

punggung lurus 

 

4. Berdiri dengan kaki sejajar 

dengan menekuk ke dua 

lutut 

 

1. Pandangan mengikuti 

arahnya bola 

 

2. Pada saat datang bola di 

sambut dengan tangan 

membentuk bidang datar dan 

mengayunkan kedua tangan 

saat mengenai bola tepat di 

depan dada 
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3. 
. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gerakan 
lanjutan 
 

 
Sikap badan 
 
 
 
Sikap kaki 
 
 
 
 
 
 
Sikap 
pandangan 
 
 
Sikap tangan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sikap badan 
 
 
 
Sikap kaki  
 
 

 

3.  Berat badan di alihkan agak 

sedikit condong ke depan 

 
4. Kaki melangkah sesuai 

dengan arah datangnya bola 

 
 

 

1. Pandangan mengikuti arah 

bola 

 

2. Ayunan tangan ke depan 

tidak melebihi sudut 90 

derajat dengan bahu, kedua 

lengan tetap lurus dengan 

bahu 

 

3. Badan kembali ke posisi awal 

dan posisi siap kembali 

 

4. Kaki yang ada di  bagian 

belakang bergerak ke arah 

depan, setelah ayunan 

tangan mengenai bola untuk 

mengambil posisi siap 

kembali 
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Norma Penilaian Tes Passing Bawah Siswa Kelas V SDN Leuwinutug 05 

A. PERSIAPAN 

1. SIKAP PANDANGAN 

a. Nilai 4 apabila pandangan ke arah datangnya bola 

b. Nilai 3 apabila pandangan sedikit ke atas 

c. Nilai 2 apabila pandangan ke bawah  

d. Nilai 1 apabila pandangan ke samping 

2. SIKAP TANGAN 

a. Nilai 4 apabila tangan di luruskan dan dirapatkan di letakan depan 

lutut 

b. Nilai 3 apabila tangan di luruskan dan dirapatkan 

c. Nilai 2 apabila sikut menyatu dan ditekuk 

d. NilaI 1 apabila tangan lurus dan terpisah 

3. SIKAP BADAN 

a. Nilai 4 apabila tubuh dalam posisi rendah punggung lurus 

b. Nilai 3 apabila tubuh dalam posisi tegak punggung lurus 

c. Nilai 2 apabila tubuh miring ke samping 

d. Nilai 1 apabila tubuh agak kebelakang 

4. SIKAP KAKI 

a. Nilai 4 apabila kaki sejajar dengan menekuk kedua lutut 

b. Nilai 3 apabila kaki sejajar dengan tidak menekuk kedua lutut 
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c. Nilai 2 apabila kaki di rapatkan dan di tekuk 

d. Nilai 1 apabila kaki dirapatkan dan lurus 

B. SIKAP PERKENAAN 

1. SIKAP PANDANGAN 

a. Nilai 4 apabila pandangan mengikuti arahnya bola 

b. Nilai 3 apabila pandangan melihat ke depan dan tidak mengikuti 

arah bola 

c. Nilai 2 apabila pandangan ke samping 

d. Nilai 1 apabila pandangan ke bawah 

2. SIKAP TANGAN 

a. Nilai 4 apabila pada saat datang bola di sambut dengan tangan 

membentuk bidang datar dan mengayunkan kedua tangan saat 

mengenai bola tepat di depan dada 

b. Nilai 3 apabila pada saat datang bola di sambut dengan tangan 

membentuk bidang datar dan tidak mengayunkan kedua tangan 

saat bola tepat di depan dada 

c. Nilai 2 apabila saat bola mengenai ujung tangan 

d. Nilai 1 apabila ayunan tangan ke atas 

3. SIKAP BADAN 

a. Nilai 4 apabila berat badan dialihkn sedikit condong kedepan 

b. Nilai 3 apabila berat badan dialihkan tidak di condokn kedepan 

c. Nilai 2 apabila badan tegak  

d. Nilai 1 apabila badan ke samping 
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4. SIKAP KAKI 

a. Nilai 4 apabila kaki melangkah sesuai dengan arah datangnya bola 

b. Nilai 3 apabila tidak melangkah sesuai dengan arah datangnya 

bola 

c. Nilai 2 apabila kaki merapat  

d. Nilai 1 apabila kaki ke samping 

C. SIKAP Gerakan lanjutan 

1. SIKAP PANDANGAN 

a. Nilai 4 apabila pandangan ke arah datangnya bola 

b. Nilai 3 apabila pandangan sedikit ke atas 

c. Nilai 2 apabila pandangan ke bawah  

d. Nilai 1 apabila pandangan ke samping 

2. SIKAP TANGAN 

a. Nilai 4 apabila ayunan tangan ke depan tidak melebihi sudut 90 

derajat dengan bahu, kedua lengan tetap lurus dengan bahu 

b. Nilai 3 apabila ayunan tangan ke depan melebihi sudut 90 derajat 

dengan bahu, kedua lengan tidak lurus dengan bahu 

c. Nilai 2 apabila ayunan tangan terpisah 

d. Nilai 1 apabila tangan diayunkan dari samping 

3. SIKAP BADAN 

a. Nilai 4 apabila badan kembali ke posisi awal dan posisi siap 

kembali 

b. Nilai 3 apabila badan tidak kembali ke posisi awal 

c. Nilai 2 apabila badan menyamping tidak ke posisi awal 

d. Nilai 1 apabila badan badan tegak 
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4. SIKAP KAKI 

a.  Nilai 4 apabila kaki yang ada di  bagian belakang bergerak ke 

arah depan, setelah ayunan tangan mengenai bola untuk 

mengambil posisi siap kembali 

b. Nilai 3 apabila kaki yang ada di  bagian belakang bergerak ke arah 

samping, setelah ayunan tangan mengenai bola dan tidak 

mengambil posisi siap kembali 

c. Nilai 2 apabila rapat dan sedikit ditekuk 

d. Nilai 1 apabila rapat 

E. Metode Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

metode Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research), yaitu 

penelitian tindakan kelas yang bersifat partisipatori dan koloboratif, yang 

dilakukan karena ada kepedulian bersama terhadap situasi kelas yang perlu 

diperbaiki atau ditingkatkan.  

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah sebuah penelitian yang 

dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan cara merancang, 

melaksanakan dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisifatif 

dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru sehingga hasil 

belajar siswa dapat meningkat.27 

 

                                                           
27Ibid,h. 35 
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Dengan Penelitian Tindakan Kelas peneliti yang berkolaborasi dengan 

guru kelas dapat  mencermati suatu obyek, dalam penelitian ini yang menjadi 

obyeknya adalah anak SD dengan menggunakan pendekatan atau model 

pembelajaran tertentu untuk meningkatkan gerak dasar lokomotor. Melalui 

tindakan yang sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu dalam bentuk 

rangkaian siklus kegiatan. Dengan demikian perkembangan dalam setiap 

kegiatan dapat terpantau.  

F.  Penelitian Tindakan Kelas 

Rancangan penelitian tindakan kelas yaitu tindakan peneliti dengan 

melakukan keberadaan pemecahan suatu masalah, merencanakan solusi 

melakukan tindakan, mengevaluasi, mengubah masalah dan sekaligus 

menggunakan kritik orang lain sebagai tolak ukur dalam pengambilan 

kesimpulan terhadap masalah yang dikembangkan, sehingga hal tersebut 

dapat digunakan untuk menilai validitas urainnya. Hasil penelitian diharapkan 

dapat menjadi barometer terhadap hasil pemecahan masalah dan 

pengambilan keputusan melalui pertimbangan yang mengarah kepada 

pertimbangan secara terstruktur.28 

Langkah yang langkah yang diambil dalam pemecahan masalah 

menjadi semakin memiliki ketepatan yang mengarah pada peningkatan. 

Sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu meningkatkan hasil belajar passing 

                                                           
28 Ibid, h. 120 
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bawah menggunakan media pembelajaran pada siswa kelas lima Sekolah 

Dasar Negeri Leuwinutug 05 Citeureup Bogor. 

Penelitian Tindakan Kelas digunakan sebagai penelitian sistematis 

untuk menjawab masalah sosial yang berkembang, menjurus kepada 

terwujudnya suatu perbaikan sistem yang dilakukan dengan bentuk 

perbaikan terstruktur dengan melalui kajian perencanaan, tindakan, 

observasi, refleksi dan pengulangan perencanaan. 

Penelitian tindakan memiliki langkah-langkah sistematis yang terdiri 

dari perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. 

Penelitian tindakan merupakan penelitian yang memerlukan perlakuan. 

Perlakuan dalam penelitian tindakan adalah dengan menggunakan program 

aksi, dimana program rencana kerja yang diimplementasikan berupa 

kerangka pelaksanaan aksi agar sesuai dengan kondisi kelas penelitian. 

Seluruh hal-hal yang terkait dalam penelitian tindakan merupakan 

perencanaan program yang dirancang dan disusun, dibahas antara peneliti 

dan kolabolator. Penelitian ini bersifat partispatif dan kolaboratis. Artinya 

penelitian ini diteliti oleh peneliti itu sendiri dan diamati bersama rekan-rekan 

peneliti. 

Kemampuan awal siswa dapat diketahui dengan melakukan 

pengamatan atau observasi terhadap siswa dalam melakukan Passing 

bawah. Kemampuan awal yang dimaksud adalah kemampuan yang belum 
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mendapatkan perlakuan proses aksi dan merupakan kemampuan siswa yang 

sebenarnya. 

Kolabolator dalam penelitian tindakan berfungsi sebagai pengamat, 

pengawas, pemberi saran dan sebagai penentu dalam penelitian sistematik 

yang dilakukan sehingga tercapainya tujuan sesuai yang diharapkan. 

Berbagai unsur penting di bawah ini merupakan prinsip penelitian 

tindakan kelas. Uraiannya mencangkup pada kritik refleksi (merupakan 

evaluasi program dan ini menjadi prinsip perubahan dan perbaikan yang 

harus dilakukan), kritik dialektik (merupakan pemahaman hubungan antara 

fenomena yang diteliti), kolabolator, gangguan beresiko (berupa gangguan 

yang akan terjadi dan berhubungan dengan kesanggupan peneliti untuk tetap 

tunduk pada aturan yang digunakan sebagai landasan kerja riset aksi 

tersebut dilaksanakan), struktur jamak (dalam penelitian jenis ini peneliti 

merupakan peneliti tunggal, namun yang bersangkutan harus tunduk pada 4 

prinsip yang telah dijabarkan pada penelitian yang digariskan diatas sesuai 

program aksi berdasarkan struktur rancangan program). 
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G. Langkah-langkah Umum Penelitian 

Penelitian ini menggunakan siklus, setiap siklus terdiri dari langkah-

langkah-langkah sebagai berikut:  

a. Perencanaan 

Perencanaan tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

i. Peneliti dan kolabolator melihat kondisi awal dari kemampuan siswa 

dalam pembelajaran passing bawah. 

ii. Peneliti dan kolabolator mendiskusikan hasil dari kemampuan awal siswa 

dalam memperaktikan passing bawah. 

iii. Peneliti dan kolabolator menyiapkan materi-materi yang di berikan kepada 

siswa. 

iv. Peneliti dan kolabolator menyiapkan strategi pembelajaran. 

v. Peneliti membuat instrumen pengamatan untuk membantu peneliti 

merekam fakta yang terjadi selama tindakan berlangsung 

b. Tindakan  

Tahap pelaksanaan tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

i. Pelaksanaan proses pembelajaran mengikutsertakan observer dan guru 

pendamping, yang melakukan observasi sampai selesai pembelajaran. 
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ii. Pelaksanaan observasi akan dilakukan oleh semua tim peneliti untuk 

mengumpulkan data, pelaksanaan siklus pertama dilakukan sebanyak 

dua kali tatap muka. 

iii. Pelaksanaan refleksi dan evaluasi dilakukan oleh semua anggota tim 

peneliti, setelah memperoleh kesimpulan pada siklus pertama serta 

menentukan apa yang di perbaiki. Setelah itu menentukan langkah-

langkah yang kemudian akan dilakukan pada siklus kedua. 

c. Pengamatan  

Langkah-langkah pengamatan dan observasi yang dilakukan dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

i. Peneliti dan kolabolator mengamati proses pelaksanaan pembelajaran 

passing bawah bola voli menggunakan media pembelajaran kepada 

siswa. 

ii. Peneliti dan kolabolator melakukan pengamatan dan penilaian untuk 

meningkatkan passing bawah. 

iii. Peneliti mencatat segala hal yang terjadi selama pelaksanaan tidakan. 

d. Refleksi (pertimbangan) 

Pada tahap ini peneliti dan kolabolator mendiskusikan pelaksanaan 

pembelajaran untuk meningkatkan passing bawah menggunakan media 

pembelajaran pada siswa sekolah dasar apakah sudah berjalan baik atau 
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belum. Selanjutnya peneliti melaksanakan siklus berikutnya sampai terdapat 

kemajuan pada diri siswa yang memenuhi standar penilaian. 

H. Perencanaan Penelitian Tindakan  

Penelitian ini menggunakan siklus, dimana setiap siklus mempunyai 

langkah-langkah seperti yang di jelaskan diatas. 

1. Perencanaan tindakan siklus pertama 

Pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus ini yaitu dengan upaya 

meningkatkan passing bawah menggunakan media pembelajaran pada siswa 

sekolah dasar Kegiatan dilakukan secara individu. Materi pokok yang akan 

diajarkan adalah sikap pandangan, sikap badan, sikap lengan, dan sikap kaki 

dalam melakukan passing bawah. Pencapaian proses yaitu bagaimana siswa 

dapat melakukan tugas gerak dengan benar.  

2. Perencanaan tindakan siklus kedua 

Pada perencanaan tindakan siklus kedua dengan upaya meningkatkan 

hasil belajar passing bawah menggunakan media pembelajaran pada siswa 

sekolah dasar dilakukan seperti yang dilaksanakan pada siklus sebelumnya. 

Peneliti dan kolabolator terus memantau bagaimana perkembangan siswa 

dalam penguasaan gerak dan penilaian terhadap aspek-aspek yang telah 

ditentukan sebagai tujuan perencanaan pada tahap ini akhir siklus kedua 

dilaksanakan sebuah tes untuk mengukur kemampuan siswa dalam 
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meningkatkan passing bawah. Dan hasil tes merupakan penentu apakah 

akan dilakukan siklus berikutnya atau siklus berakhir pada siklus kedua ini. 

Model Kurt Lewin, merupakan model yang selama ini menjadi acuan 

pokok (dasar) dari berbagai model action research, terutama classroom 

action research (CAR). Lewin adalah orang pertama yang memperkenalkan 

action research. Konsep pokok action research menurut Lewin terdiri dari 

empat komponen, yaitu: (1) perencanaan (planning), (2) tindakan (acting), (3) 

pengamatan (observing), dan (4) refleksi (reflecting).29 Hubungan keempat 

komponen itu dipandang sebagai satu siklus terlihat pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
29Trianto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Presatai Putakaraya, 2011) h. 29 
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Perencanaan Penelitian Tindakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9 : PTK Model Lewin 

Sumber : Trianto Penelitian Tindakan Kelas 

(Jakarta : Prestasi Pustakaraya, 2011, h. 40) 

 

Pertimbangan  

Pengamatan  

Tindakan 

 

Pertimbangan 

Pengamatan 

Tindakan  

Terus-menerus  

 

Perencanaan 

Perencanaan 

Observasi awal 

pembelajaran di 

SDN leuwinutug 

05Citeurep Bogor 

Mengidentifikasi 

masalah 

Menganalisis dan 

merumuskan 

masalah  

SIKLUS 1 

SIKLUS 2 
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I. Teknik dan Alat Pengumpulan Data  

Teknik dan pengumpulan data dilaksanakan melalui tahapan tes, dan 

observasi terhadap siswa yang kurang dalam teknik dasar passing bawah. 

Adapun instrumen atau alat pengumpulan data dalam penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah tes berbentuk tes menggunakan media 

pembelajarn selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. 

J. Lembar pengamatan 

Penelitian menggunakan lembar-lembar observasi yang sudah di buat 

oleh peneliti yaitu berupa lembar pengamatan, di dalam lembar pengamatan 

tersebut terdapat hal-hal yang perlu dilakukan oleh objek penelitian yaitu 

anak-anak Sekolah Dasar Negeri Leuwinutug 05 Citeureup Bogor khususnya 

anak kelas 5 sebagai acuan untuk mengamati passing bawah yang baik 

dalam menggunakan media pembelajaran yang dilakukan oleh siswa selama 

kegiatan belajar mengajar berlangsung. Lembar pengamatan ini untuk 

mempermudah  dan membantu peneliti  untuk mendapatkan data statistik 

dalam penelitian agar hasil lebih jelas 
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K. Teknik Analisis Data  

Analisis data dalam penelitian yaitu menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil observasi dan catatan lapangan sehingga dapat 

mudah dipahami dan dapat diinformasikan kepada orang lain. Teknik analisis 

data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 

kualitatif dan kuantitatif.30 

Pada penelitian ini teknik yang yang digunakan dalam menganalisis 

data yang terkumpul dilakukan dengan mencari sumber data dalam penelitian 

yaitu siswa dan tim peneliti, dengan jenis data kuantitatif diperoleh langsung 

dari observasi dan pengamatan sebelum dan sesudah dilakukan tindakan 

berupa proses pengajaran passing bawah dengan menerapkan 

menggunakan media pembelajaran. Data tersebut di tunjang dengan data 

kualitatif guna mencari gambaran yang lebih naturalistik pada siswa dengan 

model pembelajaran ini. 

Dalam penilaian hasil belajar siswa terhadap pembelajaran passing 

bawah terdapat tiga aspek yang diambil siswa yaitu aspek psikomotorik, 

afektik dan aspek kognitif. Aspek yang dominan dalam pendidikan jasmani 

adalah kemampuan gerak atau aspek psikomotorik. Namun, kedua aspek 

lainnya juga masuk kedalam penilaian pendidikan jasmani.Dalam penelitian 

                                                           
30Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfa  

Beta, 2009), h. 374 
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ini untuk penilaian aspek psikomotorik pengambilan data menggunakan data 

kuantitatif.Aspek efektif dan aspek kognitif pengambilan data menggunakan 

data kuantitatif. 

Dalam penilaian aspek psikomotorik terdapat rentang nilai dan 

kriterianya sebagai berikut : 

Skor 4 = untuk gerakan sempurna 

Skor 3 = untuk gerakan hampir sempurna 

Skor 2 =  untuk gerakan kurang sempurna 

Skor 1 = untuk gerakan tidak sempurna 

Jumlah maksimal skor dari 4 aspek yang menjadi penilaian adalah 36. 

Dan nilai yang didapat untuk hasil pembelajaran teknik dasar passing bawah 

dihitung dengan rumus : 

Jumlah skor yang di peroleh 

Nilai =                                                       x 100 

                     Jumlah skor maksimal  

Untuk nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) yang digunakan 

disesuaikan dengan kompleksitas (kesulitan), sumber daya pendukung, dan 

dan intake siswa (tingkat kemampuan rata-rata siswa), tingkat kompleksitas 

KD (Kompetensi Dasar) tinggi, dikarenakan materi yang dilaksanakan hanya 

satu teknik dasar passing bawah dan tahapan gerakan yang masih dasar. 
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Sumber daya pendukung pembelajaran ini termasuk baik, dikarenakan alat 

pembelajaran tersedia dan tempat yang cukup.Dan intake siswa dilihat dari 

hasil-hasil belajar pendidikan jasmani sebelumnya termasuk dalam kriteria 

rendah.Maka nilai KKM dapat ditentukan yaitu 69. 

Indikator keberhasilan penelitian ini ditentukan oleh : 

1) Hasil belajar siswa meningkat dalam pembelajaran passing bawah 

dengan menggunakan media pembelajaran. 

2) Siswa menjadi termotivasi untuk mengkuti proses pembelajaran passing 

bawah.  

3) Terjadi interaksi yang kondusif di antara siswa dengan siswa, maupun 

guru dengan siswa. 

4) Siswa memiliki kemampuan dan berkomunikasi dengan baik dan 

keberanian mengemukakan pendapat. 

5) Guru mampu merencanakan dan menyajikan proses pembelajaran 

passing bawah dengan menggunakan media audio visual dan bermain 

dengan baik. 

6) Suasana belajar siswa aktif terlihat. 
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Penelitian ini dikatakan berhasil apabila : 

1) Sebagian besar siswa merasa senang dan aktif dalam proses 

pembelajaran passing bawah dengan menggunakan media pembelajaran. 

2) Hasil belajar siswa meningkat dalam pembelajaran passing bawah 

dengan menggunakan media pembelajaran dalam proses 

pembelajarannya. 

3) Siswa menunjukan peningkatan dalam pelaksanaan passing bawah 

sesuai dengan KKM. 

4) Siswa mampu memberikan peranan yang lebih besar pada proses 

pembelajaran. 

5) Terjadi interaksi yang kondusif antara siswa dengan siswa, maupun guru 

dengan siswa. 

6) Suasana belajar mengajar kondusif dan menyenangkan siswa



 

 


